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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang pesat, 
sektor-sektor ekonomi lokal memainkan peran penting dalam 
pembangunan masyarakat. Di antara sektor-sektor tersebut, 
koperasi dan usaha peternakan adalah dua bidang yang memiliki 
kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial. 
Koperasi, sebagai wadah yang mengedepankan prinsip-prinsip 
kebersamaan dan saling membantu, telah menjadi salah satu 
pilar utama dalam membangun kemandirian ekonomi. Di sisi 
lain, usaha peternakan, dengan berbagai macam produk dan 
layanan yang dihasilkannya, berperan sebagai tulang punggung 
pangan dan mata pencaharian bagi banyak keluarga di seluruh 
dunia. 

Koperasi dan usaha peternakan khususnya, merupakan 
contoh nyata bagaimana prinsip-prinsip koperasi dapat 
diimplementasikan dalam sektor usaha yang vital ini. Melalui 
kerjasama yang solid dan saling mendukung, para anggota 
koperasi peternakan tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas usaha mereka, tetapi juga memperkuat posisi 
tawar mereka di pasar. Dengan bergabung dalam koperasi, 
peternak memperoleh akses yang lebih baik terhadap sumber 
daya, teknologi, serta pemasaran yang lebih luas. 

Dalam pembahasan ini, kami akan mengeksplorasi 
bagaimana koperasi dapat memberikan dukungan yang berarti 
bagi usaha peternakan, mulai dari aspek pengelolaan yang 
efektif, inovasi teknologi, hingga strategi pemasaran. Kami juga 
akan mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi serta 
solusi-solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan 
manfaat koperasi bagi para peternak. 

Harapan kami, informasi dan analisis yang disajikan 
dalam pembahasan ini dapat memberikan wawasan yang 
berharga dan inspirasi bagi para pelaku usaha peternakan, 
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pengurus koperasi, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang sinergi antara 
koperasi dan usaha peternakan, diharapkan dapat bersama-sama 
mendorong kemajuan dan kesejahteraan dalam sektor ini. 

. 
Merauke,    Juli 2024 
 
 
Penulis 
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